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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan suatu proses transformasi sikap dan perilaku individu 

atau kelompok, yang bertujuan untuk mengarahkan perkembangan manusia melalui 

instruksi dan latihan. Menurut definisi dan norma hukum yang berlaku, Pendidikan 

adalah upaya yang disengaja dan terencana untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran dan proses edukasi, sehingga peserta didik secara proaktif dapat 

mengembangkan potensi diri, termasuk kekuatan spiritual, pengendalian diri, 

identitas pribadi, kecerdasan, moralitas yang baik, dan keterampilan yang 

diperlukan untuk keberlangsungan dirinya, masyarakat, dan negara (Ara Hidayat, 

2010) 

Amirin (2013) dalam (Desi Pristiwanti, 2022) Pendidikan dalam arti yang lebih 

luas adalah kehidupan itu sendiri. Hal ini berarti bahwa pendidikan mencakup 

semua proses pembelajaran dan pengetahuan yang terjadi sepanjang kehidupan, di 

semua tempat dan situasi yang memberikan dampak positif pada pertumbuhan 

setiap individu. Konsep pendidikan sebagai "long life education" menekankan 

bahwa proses pembelajaran berlangsung sepanjang hidup. Pengajaran dalam 

pengertian yang luas merupakan suatu kegiatan proses mengajar dan pembelajaran 

yang dapat terjadi di berbagai lingkungan dan kapan pun. Secara harfiah, 

pendidikan juga dapat diartikan sebagai upaya mendidik yang dilakukan oleh 

seorang pengajar kepada peserta didik, dengan harapan bahwa orang dewasa dapat 

memberikan contoh teladan, pembelajaran, bimbingan, serta meningkatkan etika 

dan moralitas, serta menggali pengetahuan setiap individu. Pentingnya pengajaran 

tidak hanya terbatas pada pendidikan formal yang diselenggarakan oleh lembaga 

kekuasaan, melainkan juga melibatkan peran keluarga dan masyarakat sebagai 

wadah pembinaan yang dapat membangkitkan serta mengembangkan pengetahuan 

dan pemahaman (Ab Marisyah1, 2019). 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh guru 

untuk maksimalkan pengembangan potensi peserta didik secara optimal. Potensi ini 

mencakup aspek jasmani dan rohani, sehingga melalui pendidikan, seorang peserta 

didik dapat mengoptimalkan pertumbuhan fisiknya untuk siap menjalani tugas-
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tugas perkembangannya. Selain itu, pendidikan juga dapat mengoptimalkan 

perkembangan rohaninya agar mencapai totalitas pertumbuhan fisik dan 

perkembangan psikisnya secara serasi dan harmonis. Dengan demikian, peserta 

didik dapat menjalankan tugas hidupnya dalam seluruh aspeknya, baik sebagai 

anggota masyarakat, individu, maupun sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa. 

Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta sejalan dengan visi dan misi 

pendidikan nasional, Kemendiknas (Renstra Kemendiknas 2010-2014) mempunyai 

visi 2025 untuk menghasilkan Insan Indonesia Cerdas dan Kompetitif (Insan 

Kamil). Insan Indonesia Cerdas adalah insan yang cerdas komperhensif, yaitu 

cerdas spiritual, cerdas emosional, cerdas sosial, cerdas intelektual dan cerdas 

kinestetik. Dalam merealisasikan hal tersebut maka dibutuhkan salah satunya 

dengan Pendidikan Agama. 

Menurut Zakiyah Darajat (1993), pendidikan agama Islam merupakan usaha 

untuk mendidik dan membimbing peserta didik sehingga mereka memiliki 

pemahaman menyeluruh terhadap ajaran Islam. Hal ini melibatkan proses 

internalisasi tujuan agama Islam, sehingga pada akhirnya peserta didik dapat 

mengamalkan dan menjadikan Islam sebagai pandangan hidup mereka. Pendidikan 

agama Islam, sebagaimana diuraikan dalam Garis Besar Program Pengajaran 

Agama Islam (GBPP PAI) di sekolah umum, dijelaskan sebagai usaha yang sadar 

dan terencana untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat mengenal, 

memahami, menghayati, dan mengimani ajaran agama Islam. Selain itu, pendidikan 

ini juga menekankan pentingnya menghormati penganut agama lain, dengan tujuan 

menciptakan kerukunan antar umat beragama dan mewujudkan kesatuan serta 

persatuan bangsa. 

Pendidikan Agama merupakan satu dari tiga mata pelajaran yang wajib 

disertakan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia. Mata 

pelajaran pendidikan agama Islam secara keseluruhan mencakup Al-Qur`ān dan Al-

Ḥadīṡ, keimanan, akhlak, fiqh/ibadah, dan sejarah. Pendekatan ini juga 

mencerminkan bahwa pendidikan agama Islam melibatkan hubungan yang 

harmonis, seimbang, dan serasi antara manusia dengan Allah Swt, diri sendiri, 

sesama manusia, makhluk lainnya, serta lingkungan sekitarnya (Ḥablu Minallāh wa 
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ḥablu Minannās). Ini dikarenakan dimensi kehidupan beragama diharapkan dapat 

telrwuljuld selcara melnyellulrulh. Dalam melncapai tuljulan pelndidikan telrselbult, 

dipelrlulkan instrulmeln ataul komponeln yang melndulkulng, salah satu lnya adalah 

kulrikullulm. 

Kulrikullulm melrulpakan acu lan pelmbellajaran dan pe llatihan dalam pelndidikan 

ataul pellatihan (Narsoyo Reksoatmojo, 2010). Sellain itu l, Kulrikullulm diartikan 

selbagai su latul program pelndidikan yang belrisikan belrbagai bahan ajar dan 

pelngalaman bellajar yang diprogramkan, dire lncanakan dan dirancangkan se lcara 

sistelmik atas dasar norma-norma yang belrlakul yang dijadikan peldoman dalam 

prosels pelmbellajaran bagi telnaga kelpelndidikan dan pelselrta didik ulntu lk melncapai 

tuljulan pelndidikan (Dakir, 2004). Kulrikullulm di Indonelsia belrullang kali melngalami 

pelrulbahan, yaitu l pada tahu ln 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006 

selrta yang telrbaru l adalah ku lriku llulm 2013 (Imam Machali, 2014). Ke lbijakan 

pelrulbahan ku lrikullulm ini melrulpaka ikhtiar dan wu ljuld dari prinsip dasar ku lrikullulm 

changel and continu lity yang melrulpakan hasil dari kajian, e lvalulasi, kritik, relspon, 

preldiksi, dan belrbagai tantangan yang dihadapi. 

Melnulrult Pelratulran Pelmelrintah Nomor 19 Tahu ln 2005 telntang Standar 

Nasional Pelndidikan, pada Bab 1 Pasal 1 Ayat (15), Kulrikullulm Tingkat Satu lan 

Pelndidikan (KTSP) adalah ku lrikullulm opelrasional yang disu lsuln dan dilaksanakan 

di seltiap satu lan pelndidikan. KTSP melrulpakan pelnyelmpulrnaan dari Ku lrikullulm 

2004 (KBK) dan belrfulngsi selbagai kulrikullulm opelrasional yang disu lsuln dan 

dijalankan olelh masing-masing satu lan pelndidikan atau l selkolah.  

Dari delfinisi telrselbult, selkolah dibelrikan kelwelnangan pelnulh ulntu lk 

melngelmbangkan dan melngimplelmelntasikan ku lrikullulm. Implelmelntasi KTSP 

melnulntult selkolah u lntulk maksimalkan kompeltelnsi yang dimilikinya de lngan 

melmbelrikan otonomi lelbih belsar kelpada selkolah dalam pelngelmbangan ku lrikullulm, 

karelna seltiap selkolah lelbih melngeltahuli kondisi satu lan pelndidikannya. Pelnyulsulnan 

KTSP melngacul pada Standar Isi (SI) dan Standar Kompe ltelnsi Lullulsan (SKL) yang 

tellah diteltapkan olelh pelmelrintah dan belrpeldoman pada pandu lan yang disu lsuln olelh 

Badan Standar Nasional Pe lndidikan (BSNP) se lrta keltelntulan lain yang telrkait 

delngan ku lrikullulm dalam U lU l 20/2003 dan PP 19/2005. 
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Kulrikullulm melmiliki pelran selntral dalam prosels pelndidikan, karelna belrtindak 

selbagai su latul relncana yang melmbelrikan pandu lan dalam kelgiatan bellajar melngajar 

ulntulk melncapai tu ljulan pelndidikan. Selbagai su latul peldoman, kulrikullu lm 

melmbelrikan arah u lntulk belrbagai aktivitas pelndidikan selhingga tuljulan pelndidikan 

dapat telrcapai. Olelh karelna itu l, lelmbaga pelndidikan pelrlul melngellola ku lrikullu lm 

delngan baik agar aktivitas di dalamnya dapat dilaksanakan e lfelktif dan melncapai 

tuljulan pelndidikan yang diharapkan.  

Delmikian julga halnya delngan kulrikullulm Pelndidikan Agama Islam yang 

melnjadi acu lan ultama dalam pe lrkelmbangan lelmbaga-lelmbaga Pelndidikan Islam. 

Kulrikullulm Pelndidikan Agama Islam (PAI) me lrulpakan selrangkaian pelrelncanaan 

dan pelngatulran telrkait tu ljulan, isi, matelri, dan meltodel pelmbellajaran yang digu lnakan 

selbagai pandu lan pelnyellelnggaraan kelgiatan pelmbellajaran u lntulk melncapai sasaran 

pelndidikan. Ini melncakulp stu ldi kelislaman yang mellibatkan Al-Qur`ān, Ḥadīṡ, 

‘aqīdah, Akhlak, Fiqh, Tārīkh, dan Kelbuldayaan Islam. Selpelrti kulrikullulm mata 

pellajaran lainnya, ku lrikullulm Pelndidikan Agama Islam (PAI) di selkolah melnjadi 

peldoman ultama dalam pellaksanaan pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam (PAI).  

Kulrikullulm Pelndidikan Agama Islam (PAI) disu lsuln selbagai bagian intelgral dari 

kulrikullulm kelsellulrulhan selkolah belrsama delngan bidang stu ldi lainnya. Seltiap gu lru l 

agama, selbagai pellaksana ku lrikullulm Pelndidikan Agama Islam (PAI), diharapkan 

melmahami delngan baik dan melnelrapkan telknik pelngajaran yang intelraktif dan 

komulnikatif, delngan melmpelrhatikan aktivitas siswa, sambil te ltap belrpelran selbagai 

pelmbimbing yang mampu l melngoordinasikan lingku lngan dan melnyeldiakan 

fasilitas agar siswa dapat be llajar selcara mandiri. Pelndidikan Agama Islam (PAI) di 

selkolah belrtuljulan agar pelselrta didik dapat belrkelmbang selbagai individu l yang 

belriman dan belrtaqwa kelpada Allah SWT, me lmiliki pelmahaman agama yang 

melndalam, selrta belrakhlakull karimah. Olelh karelna itu l, dipelrlulkan ku lrikullu lm 

Pelndidikan Agama Islam (PAI) yang konte lkstulal dan dapat melmelnulhi harapan 

masyarakat. Sellain itul, kelgiatan pelmbellajaran dan elvalulasi hasil bellajar Pelndidikan 

Agama Islam (PAI) haru ls dirancang selcara kontelkstulal. Suldah selharulsnya 

melngikulti alulr pelrulbahan yang telruls melnelruls dan melngikulti pelrkelmbangan zaman. 

Disamping itu l pelngelmbangan ku lrikullulm Pelndidikan Agama Islam (PAI) 
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melmelrlu lkan landasan yang jellas dan kokoh, selhingga tidak mu ldah telrombang-

ambing olelh aruls transformasi dan inovasi pe lndidikan dan pelmbellajaran yang 

belgitul dahsyat selbagaimana telrjadi pada saat ini. Ole lh karelna itu l, kulrikullu lm 

Pelndidikan Agama Islam (PAI) haru ls dikelmbangkan. 

Pelngelmbangan   ku lrikullulm pelndidikan   agama   Islam   dapat   diartikan   dalam   

tiga pelrspelktif, kelgiatan    yang    me lnghasilkan    ku lrikullulm pelndidikan agama 

Islam, prosels yang melngaitkan satu l komponeln    delngan    komponeln    yang    

lainnya    u lntulk melnghasilkan ku lrikullulm pelndidikan agama Islam yang le lbih baik, 

dan/atau l kelgiatan pelnyulsulnan (delsain), pellaksanaan, pe lnilaian, dan 

pelnyelmpulrnaan kulrikullulm pelndidikan agama Islam (Muhaimin, 2006). 

Felnomelna yang seldang telrjadi dalam pelndidikan nasional kita se lpelrti adanya 

dulalismel pelndidikan antara yang be lrlabell Islam delngan su lmbelr pada nilai-nilai 

ajaran Islam yang diatu lr olelh Kelmelntelrian Agama, dan pe lndidikan ulmulm yang 

tidak melnggulnakan labell Islam dan belrsulmbelr dari Kelmelntelrian Pelndidikan dan 

Kelbuldayaan (kelmelndikbuld). Isu l yang mulncull dalam kontelks ku lrikullulm di 

Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbuldayaan (Kelmelndikbuld) adalah ku lrangnya 

mulatan matelri pelndidikan agama. Hal ini dise lbabkan olelh keltidak mampu lan 

kulrikullulm Kelmelntelrian Agama dalam me lmbelntulk pelmahaman agama selcara 

melndalam pada siswa. 

Kelmulndulran Pelndidikan Agama Islam di Indone lsia akhir-akhir ini olelh 

selbagian orang diasu lmsikan selbagai akibat dari tidak te lgasnya ku lrikullu lm 

Pelndidikan Agama Islam, yaitu l: Pelrtama, pelngelmbangan ku lrikullulm lelbih banyak 

dipelngaru lhi olelh faktor politis dari pada filosofis pe ldagogis. Keldula, pelngelmbangan 

kulrikullulm Pelndidikan Agama Islam masih be lrsifat parsial. Keltiga, pelngelmbangan 

kulrikullulm Pelndidikan Agama Islam le lbih belrorielntasi pada pelncapaian targe lt 

matelri (matelri orielnteld) dari pada kelmampulan dasar dalam me llakulkan pelrbulatan 

dan melmelcahkan problelm kelagamaan siswa. Ke lelmpat, pelmbellajaran Pelndidikan 

Agama Islam lelbih celndelrulng pada pelngelmbangan aspelk kognitif, selhingga tidak 

dapat melngelmbangkan kelpribadian siswa se lcara intelgratif, bahkan Pelndidikan 

Agama Islam lelbih celndelrulng belrfulngsi selbagai pelnyelkolahan (schooling), 
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seldangkan selbagai fu lngsi pelndidikan (eldulcation) nilai dan ajaran Islam masih 

kulrang elfelktif (Nilna Mayang Kencana Sirait, 2023) 

Selbagaimana telrdapat selbulah isul di salah satu l selkolah Islam yang 

melnulnjulkkan bahwa selcara ulmulm gulrul Pelndidikan Agama Islam (PAI) di selkolah 

telrselbult bellulm melmahami belnar konselp dan elselnsi dari Ku lrikullulm 2013 

khulsulsnya mata pellajaran Pelndidikan Agama Islam (PAI) se lhingga dalam 

melngimplelmelntasikan Ku lrikullulm telrselbult celndelrulng dilaksanakan selcara telkstu lal 

selsulai delngan bulkul pelgangan yang belrimplikasi pada timbu llnya belrbagai kelsullitan 

mullai dari tahap pelnyulsulnan RPP hingga tahap pe llaksanaan pelmbellajaran.  

Hambatan u ltama yang dialami ole lh gulrul Pelndidikan Agama Islam (PAI) di se lkolah 

telrselbult dalam melngimplelmelntasikan Ku lrikullulm 2013 adalah lu lasnya dan 

rulmitnya telknik pelnilaian yang disyaratkan dalam Ku lrikullulm 2013 selrta bellulm 

melmadainya bu lkul pelgangan yang ada. Hal ini me lnimbullkan telrjadinya gap atau l 

pelrtelntangan antara ke lbijakan selkolah telrselbult, yang belrkelbijakan u lntulk teltap 

melnelrapkan Ku lrikullulm 2013 delngan kelsiapan gu lrul Pelndidikan Agama Islam (PAI) 

yang bellulm siap u lntulk melngimplelmelntasikan Ku lrikullulm 2013 delngan selgala 

aspelknya. Walau lpuln belgitul, Gap yang telrjadi antara kelbijakan selkolah delngan 

kelsiapan gu lrul Pelndidikan Agama Islam (PAI) dalam me lngimplelmelntsikan 

kulrikullulm 2013 dapat diatasi me llaluli komulnikasi yang lelbih intelnsif antara pihak 

Yayasan, selkolah dan gu lrul. Selhingga selmula hambatan yang dialami gu lrul dalam 

melngimplelmelntasikan ku lrikullulm 2013 dapat diatasi delngan baik. 

Melskipuln pellajaran agama disisipkan di dalam se lkolah ulmulm, namu ln porsi 

pellajaran telrselbult sangat telrbatas dan telrkelsan hanya melmbelratkan aspelk kognitif 

karelna intelrnalisasi aspelk afelktif (nilai) tidak telrlalu l ditelkankan selcara baik. 

Namuln, hal ini tidak melnjadi masalah bagi se lbagian selkolah yang belrada di bawah 

naulngan Yayasan, kare lna kulrikullulm yang disu lsuln di Yayasan telrselbult diadaptasi 

delngan lingku lngan Yayasan dan spirit Yayasan. U lpaya u lntulk melmaksimalkan 

proporsi pelndidikan agama dan u lmulm di Yayasan me lndorong ulsaha u lntulk 

melngintelgrasikan aspelk-aspelk ku lrikullulm, melnciptakan su latul kulrikullulm yang 

belrsifat intelgratif. Pelndelkatan ini dianggap selbagai langkah u lntulk melningkatkan 
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kulalitas pelndidikan di selkolah delngan melnggabulngkan tradisi Yayasan, se lhingga 

dapat melmpelrkaya pelngeltahulan agama dan u lmulm. 

Kulrikullulm Yayasan melruljulk pada relncana dan pelngatu lran pelmbellajaran yang 

disulsuln dan diimplelmelntasikan olelh selbulah yayasan. Yayasan dalam konte lks ini 

mulngkin melruljulk pada selbulah lelmbaga pelndidikan, organisasi, atau l elntitas nirlaba 

yang melmiliki tanggu lng jawab telrhadap pelnyellelnggaraan program pelndidikan. 

Kulrikullulm yayasan melncakulp tu ljulan pelmbellajaran, isi matelri, meltodel pelngajaran, 

selrta pelnilaian yang digu lnakan dalam ke lgiatan pelndidikan yang dikellola olelh 

yayasan telrselbult. Delngan kata lain, ku lrikullulm yayasan melmbelntulk dasar bagi 

pellaksanaan kelgiatan pelmbellajaran yang selsulai delngan visi, misi, dan nilai-nilai 

Yayasan. 

Kulrikullulm Yayasan dan ku lrikullulm Pelndidikan Agama Islam (PAI) dapat 

melmiliki kaitan, telrultama jika Yayasan telrselbult melrulpakan lelmbaga pelndidikan 

yang melnyellelnggarakan program pe lndidikan delngan foku ls pada Pelndidikan 

Agama Islam. Delngan delmikian, ku lrikullulm Pelndidikan Agama Islam (PAI) di 

Yayasan tidak hanya me lnjadi komponeln individulal, teltapi ju lga haru ls belrintelgrasi 

delngan ku lrikullulm Yayasan selcara kelsellulrulhan ulntulk melncapai tuljulan pelndidikan 

yang konsisteln delngan nilai-nilai dan visi Yayasan te lrselbult. Pelngelmbangan 

kulrikullulm Pelndidikan Agama Islam melmbultulhkan kontribulsi kulrikullulm Yayasan 

agar lelbih muldah telrintelrnalisasikan pada diri masing-masing anak didik. 

Kontribu lsi telrselbult dapat dilaksanakan me llaluli belrbagai jalan atau l cara, selpelrti 

melmasu lkkan matelri pellajaran tambahan, kelgiatan elkstraku lrikullelr, program praktik 

dan bina pelribadatan, dan lainnya. Langkah atau l cara telrselbult haru ls diselsulaikan 

delngan kelmampulan selkolah (kondisi lokal) dan lingku lngan sosial bu ldayanya.  

Belrdasarkan pelnjellasan latar bellakang di atas melngelnai pelntingnya kontribu lsi 

kulrikullulm Yayasan telrhadap ku lrikullulm Pelndidikan Agama Islam di se lkolah 

ulmulm, maka pelnelliti telrtarik u lntulk melmbahas “Kontribu lsi Kulrikullulm Yayasan 

Telrhadap Pelngelmbangan Ku lrikullulm Pelndidikan Agama Islam di SMP PGII 1 

Bandung”.  
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Selcara ulmulm yang melnjadi ru lmulsan masalah dalam pe lnellitian ini adalah 

bagaimanakah kontribu lsi kulrikullulm Yayasan telrhadap pelngelmbangan ku lrikullu lm 

Pelndidikan Agama Islam (PAI). Ru lmulsan masalah ini kelmuldian dikelmbangkan ke l 

dalam pelrtanyaan pelnellitian selbagai belrikult: 

1.2.1 Bagaimana tu ljulan kontribu lsi kulrikullulm Yayasan telrhadap kulrikullulm PAI di 

SMP PGII 1 Bandung? 

1.2.2 Bagaimana kontribu lsi ku lrikullulm Yayasan dalam me lngelmbangkan matelri 

pelmbellajaran PAI yang rellelvan dan melndalam? 

1.2.3  Bagaimana efisiensi kurikulum Yayasan dalam menyusun sistem pemantauan 

dan evaluasi berkelanjutan di SMP PGII 1 Bandung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Selcara ulmulm tuljulan pelnellitian ini adalah u lntulk melngeltahuli bagaimanakah 

kontribulsi kulrikullulm Yayasan telrhadap pelngelmbangan ku lrikullulm Pelndidikan 

Agama Islam (PAI). Se lcara khu lsuls tuljulan pelnellitian ini adalah ulntulk: 

1.3.1 Melndelskripsikan tu ljulan kontribulsi ku lrikullulm Yayasan telrhadap ku lrikullu lm 

PAI di SMP PGII 1 Bandung. 

1.3.2 Melndelskripsikan kontribu lsi kulrikullulm Yayasan dalam melngelmbangkan 

matelri pelmbellajaran PAI yang rellelvan dan melndalam. 

1.3.3 Melndelskripsikan elfilsielnsi ku lrikullulm Yayasan dalam me lnyulsuln sistelm 

pelmantau lan dan elvalulasi belrkellanjultan di SMP PGII 1 Bandung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam pe lnellitian ini melncakulp manfaat selcara 

teloritis dan manfaat se lcara praktis. Selcara teloritis, Pelnellitian ini diharapkan dapat 

melnambah dan melmpelrlulas pelngeltahulan melngelnai kontribu lsi kulrikullulm Yayasan 

di selkolah telrhadap ku lrikullulm Pelndidikan Agama Islam (PAI). Selcara praktis, bagi 

Pelnelliti diharapkan pelnellitian ini dapat me lnambah wawasan, pelngalaman, dan 

pelngeltahulan telrkait kontribu lsi ku lrikullulm Yayasan di se lkolah telrhadap ku lrikullulm 

Pelndidikan Agama Islam (PAI) dalam prose ls bellajar melngajar. Bagi Pelmbaca 

diharapkan pelnellitian ini melnjadi su lmbelr relfelrelnsi dalam melmbulat kulrikullulm 

Yayasan yang me lmiliki kontribu lsi-kontribulsi telrhadap ku lrikullulm Pelndidikan 
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Agama Islam (PAI) agar prose ls bellajar melngajar melnjadi lelbih baik. Bagi Gu lru l 

pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan pandu lan dalam melmbelrikan kontribu lsi-

kontribulsi telrhadap ku lrikullulm Pelndidikan Agama Islam (PAI), se lhingga siswa 

dapat lelbih belrpelrilakul selsulai syari’at agama islam.  

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Dalam pelnyulsulnan karya ilmiah ini, maka pe lnyulsulnan strulktulr organisasi 

dalam pelnullisan skripsi ini telrdiri dari Bab I Pe lndahullulan, yang telrdiri dari latar 

bellakang, pelrulmulsan masalah, tu ljulan pelnellitian, manfaat pelnellitian, dan stru lktu lr 

organisasi skripsi. Bab II me lmbahas kajian Pu lstaka telntang konselp-konselp, telori-

telori, modell-modell, rulmuls- rulmuls ultama selrta tu lrulnannya dalam bidang ku lrikullulm 

Yayasan dan ku lrikullulm Pelndidikan Agama Islam (PAI). Bab III adalah Me ltode l 

Pelnellitian yang didalamnya me lmulat telntang delsain pelnellitian, partisipan dan 

telmpat pelnellitian, pelngulmpullan data dan analisis data. Bab IV adalah te lmulan 

pelnellitian dan pelmbahasan, pada bagian ini pe lnelliti akan melngulraikan hasil yang 

dipelrolelh seltellah mellakulkan pelnellitian yang belrkaitan delngan kontribu lsi 

kulrikullulm Yayasan telradap pelngelmbangan ku lrikullulm Pelndidikan Agama Islam 

(PAI). Bab V adalah simpu llan dan relkomelndasi, pada bab ini me lngelmulkakan 

telntang kelsimpullan yang akan diambil dan saran atau l relkomelndasi yang belrkaitan 

delngan telmulan pelnellitian. 
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